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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di CV. Family Jafan Group, Jalan Kemang Raya 

No.03, RT.05/RW.05, Kelurahan Kalibaru, Kecamatan Cilodong, Kota Depok pada 

bulan Februari 2024 sampai dengan Agustus 2024, sesuai dengan jadwal penelitian 

yang tertera pada tabel di bawah ini. 

Sumber : Rencana Penelitian (2024) 

3.2 Jenis Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif. Menurut Priyono dalam Sahir (2022:13) metode penelitian kuantitatif 

adalah pemikiran ilmiah yang di dalamnya terdapat proses pembentukan ide dan 

gagasan diberlakukan secara ketat dengan memakai prinsip nomotetik dan 
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menggunakan pola deduktif. Metode penelitian kuantitatif merupakan penelitian 

dengan alat untuk olah data menggunakan statistik, data yang diperoleh dan hasil yang 

didapatkan berupa angka.  

3.3. Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi  

Populasi menurut Sugiyono (2019:215) adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

Populasi bukan hanya manusia tetapi juga objek dan benda-benda alam yang lain. 

Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada objek atau objek yang dipelajari, 

tetapi meliputi seluruh karakteristik atau sifat yang dimiliki oleh subjek atau objek 

tersebut. 

Adapun populasi dalam penelitian ini adalah para karyawan CV. Family Jafan 

Group, Jumlah Karyawan berdasarkan informasi dari pihak perusahaan sebanyak 54 

orang 

Tabel 3.2 Data Karyawan CV. Family Jafan Group 

NO JABATAN JUMLAH 

1 Keuangan  1 

2 Marketing  3 

3 Admin  2 

4 Kasir  2 

5 Gudang  4 

6 Packing  13 

7 Operasional  28 

 Total  54 

 

3.3.2. Sampel  

Sejalan dengan pengertian populasi, banyak ahli yang menjelaskan pengertian 

tentang sampel. Menurut Sugiyono (2019:49) sampel adalah bagian atau jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Jumlah unit dalam sampel 

dilambangkan dengan notasi. Dalam penelitian ini, teknik sampling yang digunakan 

adalah Nonprobability Sampling dengan teknik yang diambil yaitu sampling jenuh 
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(sensus). Maka sampel menggunakan teknik sampling jenuh, dengan jumlah sampel 

yang diambil sebanyak 54 sampel. 

3.4. Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Sudaryono (2019:205) Teknik pengumpulan data adalah suatu hal 

yang penting dalam penelitian. 

Karena metode ini merupakan strategi atau cara yang digunakan oleh peneliti 

untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitianya. Menurut Sudaryono 

(2019:206-219) Adapun beberapa teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi: 

1. Angket (kuesioner) pengumpulan data yang dilakukan secara tidak langsung yaitu 

peneliti tidak langsung bertanya-jawab dengan responden alat pengumpul datanya 

yaitu sebuah daftar pertanyaan lengkap mengenai banyak hal yang diperlukan oleh 

peneliti untuk mendapatkan jawaban atas pertanyaan peneliti. 

2. Wawancara adalah pertemuan yang dilakukan oleh dua orang untuk bertukar 

informasi maupun suatu ide dengan cara tanya jawab, sehingga dapat dikerucutkan 

menjadi sebuah kesimpulan atau makna dalam topik tertentu. 

3. Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui sesuatu 

pengamatan, dengan disertai pencatatan-pencatatan terhadap keadaan atau prilaku 

objek sasaran teknik observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematis 

fenomena yang diselidiki. Dalam arti yang luas, observasi sebenarnya tidak hanya 

terbatas pada pengamatan yang dilaksanakan baik secara langsung maupun tidak 

langsung. 

3.5 Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel merupakan kegiatan pengukuran variabel 

penelitian berdasarkan ciri-ciri spesifik yang tercermin dalam dimensi atau indikator 

variabel penelitian Widodo (2018:81). Beberapa variabel yang termasuk dalam 

penelitian ini yaitu variabel bebas (independent variabel) dan variabel terikat 

(dependent variabel). 

3.5.1 Variabel Bebas 

Variabel bebas (independent variabel) atau yang biasa disebut dengan variabel 

X yaitu variabel yang mempengaruhi variabel terikat (dependent variabel) atau yang 

sering disebut dengan variabel Y. Dalam penelitian ini digunakan variabel bebas 
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pengaruh kepemimpinan transaksaional, motivasi dan disiplin kerja, yang penulis 

defenisikan sebagai berikut: 

1. Kepemimpinan (X1) 

Menurut Wibowo (2019:326) bahwa kepemimpinan transaksional adalah salah 

satu gaya kepemimpinan yang digunakan oleh perusahaan untuk menggapai target saat 

ini secara efisien, dengan cara menggerakkan bawahannya untuk melaksanakan tugas 

yang berhubungan dengan hasil kerja dan pemberian penghargaan 

1. Contingent reward  

2. Management by exception 

3. Passive management by exception  

2. Motivasi (X2) 

Menurut Mangkunegara (2021:93) merupakan dorongan kebutuhan dalam diri 

pegawai yang perlu dipenuhi agar pegawai dapat beradaptasi dengan lingkungannya. 

1. Kebutuhan Fisiologis 

2. Kebutuhan Rasa Aman 

3. Kebutuhan Sosial 

4. Kebutuhan Harga Diri 

5. Kebutuhan Aktualitas Diri 

3. Disiplin kerja (X3) 

 Sutrisno (2019:86) Disiplin Kerja adalah sikap kesediaan dan kerelaan 

seseorang untuk menaati dan mematuhi norma-norma peraturan yang berlaku 

disekitarnya. 

1. Tujuan dan Kemampuan  

2. Teladan Pimpinan  

3. Balas Jasa 

4. Keadilan  

5. Waskat  

6. Sanksi Hukuman  

7. Ketegasan  

3.5.2 Variabel Terikat 

Variabel terikat (dependent variabel) adalah variabel yang dapat dipengaruhi 

oleh variabel lain dalam hal ini variabel bebas (independent variabel). Dalam 

penelitian ini digunakan kinerja karyawan. 
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Rerung (2019:54) mengatakan bahwa kinerja karyawan adalah perilaku yang 

dihasilkan pada tugas yang dapat diamati dan dievaluasi, diamana kinerja karyawan 

adalah kontribusi yang dibuat oleh seorang individu dalam pencapaian tujugan 

organisasi 

1. Kualitas 

2. Kuantitas kerja 

3. Waktu  

4. Penekanan Biaya 

5. Pengawasan 

6. Hubungan antar karyawan 

Tabel 3.3. Definisi Operasional Variabel 

VARIABEL DEFINISI DIMENSI UKURAN 

Kepemimpinan 
Transasksional 

(X1) 

Kepemimpinan 

transaksional adalah salah 

satu gaya kepemimpinan 

yang digunakan oleh 

perusahaan untuk 

menggapai target saat ini 

secara efisien, dengan cara 

menggerakkan bawahannya 

untuk melaksanakan tugas 

yang berhubungan dengan 

hasil kerja dan pemberian 

penghargaan. Wibowo 

(2019:326) 

1. Contingent reward  

2. Management by 

exception 

3. Passive management 

by exception  

 

Skala likert 

Motivasi kerja 

(X2) 
Merupakan dorongan 

kebutuhan dalam diri 

pegawai yang perlu 

dipenuhi agar pegawai dapat 

beradaptasi dengan 

lingkungannya.  

Mangkunegara (2021:93) 

1.  Kebutuhan 

fisiologis 

2.  Kebutuhan rasa 

aman 

3.  Kebutuhan sosial 

4.  Kebutuhan harga 

diri 

5.  Kebutuhan 

aktualisasi diri 

Skala likert 

Disiplin kerja 
(X3) 

Disiplin Kerja adalah sikap 

kesediaan dan kerelaan 

seseorang untuk menaati 

dan mematuhi norma-norma 

peraturan yang berlaku 

disekitarnya. Sutrisno 

(2019:86) 

1. Tujuan dan 

Kemampuan  

2. Teladan Pimpinan  

3. Balas Jasa 

4. Keadilan  

5. Waskat  

6. Sanksi Hukuman  

7. Ketegasan  

Skala likert 

Kinerja 
karyawan 

(Y) 

Kinerja karyawan adalah 

perilaku yang dihasilkan 

pada tugas yang dapat 

1.  Kualitas 

2. Kuantitas kerja 

3. Waktu  

Skala likert 
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diamati dan dievaluasi, 

diamana kinerja karyawan 

adalah kontribusi yang 

dibuat oleh seorang individu 

dalam pencapaian tujugan 

organisasi. Rerung 

(2019:54) 
 

4. Penekanan Biaya 

5. Pengawasan 

6. Hubungan antar 

karyawan 

 

 
 

Sumbel : peneliti (2024) 

3.6 Teknik Analisis Data 

 Teknik analisis data bertujuan untuk menjawab rumusan masalah maupun 

hipotesis penelitiaan yang telah dirumuskan sebelumnya. Data-data yang telah 

dikumpulkan akan diolah sehingga bisa diambil kesimpulan sesuai dengan jenis uji 

yang akan digunakan nantinya. Pada akhir kesimpulan itulah nantinya akan diketahui 

bagaimana pengaruh antara variabel independen dengan variabel depeden yang 

digunakan dalam penelitian ini. 

3.6.1 Skala dan Angka Penafsiran 

Maka untuk penilaiannya menggunakan skala likert, digunakan untuk 

mengukur sikap, pendapat dan presepsi seseorang atau organisasi mengenai kejadian 

sosial sudaryono, 2019:190). Indikator dijadikan sebagai tolak ukur dalam pembuatan 

pertanyaan atau pernyataan yang perlu dijawab oleh responden pertanyaan dan 

pernyataan yang menyiapkan lima alternative jawaban dan jawaban ini diberikan skor 

1,2,3,4 dan 5. Skor yang diberikan terhadap masing-masing skala adalah sebagai 

berikut: 

A. Sangat Setuju (Skor 5) 

B. Setuju (Skor 4) 

C. Kurang Setuju (Skor 3) 

D. Tidak Setuju (Skor 2) 

E. Sangat Tidak Setuju (Skor 1) 

Dengan menggunakan skala likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan 

menjadi indikator variabel. Selanjutnya indikator tersebut dijadikan titik tolak untuk 

menyusun item-item instrument yang dapat berupa pertanyaan atau pernyataan. 

Jawaban atas pertanyaan atau pertanyaan itulah yang nantinya akan diolah sampai 

menghasilkan kesimpulan. 
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Guna menentukan gradasi hasil jawaban responden maka perlu angka 

penafsiran. Angka penafsiran ini lah yang akan digunakan dalam setiap penelitian 

kuantitatif untuk mengolah data mentah yang akan dikelompok-kelompokan sehingga 

dapat diketahui hasil akhir degradasi atas jawaban responden, apakah responden 

sangat setuju, setuju,ragu-ragu, tidak setuju atau bahkan sangat tidak setuju atas apa 

yang ada dalam penyataan terserbut. 

Adapun penentuan interval angka penafsiran dilakukan dengan cara 

mengurangkan skor tertinggi dengan skor terendah dibagi dengan jumlah skor 

sehingga diperoleh interval-interval angka penafsiran = (Skor Tertinggi – Skor 

Terendah) / n 

= (5-1) / 5 = 0,80 

Table 3.4. Angka Penafsiran 

INTERVAL 

PENAFSIRAN 
KATEGORI 

1,00 – 1,80 Sangat Tidak Setuju 

1,81 – 2,60 Tidak Setuju 

2,61 – 3,40 Ragu-ragu 

3,41 – 4,20 Setuju 

4,21 – 5,00 Sangat Setuju 

Sumber : Hasil penelitian, 2024 (Data diolah) 

Adapun rumus penafsiran yang digunakan, 

yaitu: 

 

Keterangan : 

M = Angka penafsiran 

F = Frekuensi jawaban 

X = Skala nilai 

n = Jumlah seluruh jawaban 

3.6.2. Persamaan Regresi Linear Berganda 

Dalam penelitian ini digunakan analisis regresi berganda yaitu untuk 

mengetahui sejauh mana pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikatnya. 

Analisis regresi ganda merupakan suatu alat analisis peramalan nilai pengaruh dua 

variabel bebas atau lebih terhadap variabel terikat untuk membuktikan ada atau 

M = 
∑ 𝑓 (𝑥)

𝑛
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tidaknya hubungan fungsi atau hubungan kausal antara dua variabel bebas atau lebih 

(X1), (X2), (X3)……. (Xn) dengan satu variabel terikat, Unaradjan, (2019:225). Guna 

menguji pengaruh beberapa variabel bebas dengan variabel terikat dapat digunakan 

model matematika sebagai. berikut: 

 

 

 

keterangan: 

Y = Variabel terikat (kinerja karyawan) 

A = Intersep (titik potong dengan sumbu Y) 

B1...b3 = Koefisien regresi (konstanta) X1,X2,X3 

X1 = Kepemimpinan Transaksional 

X2 = Motivasi 

X3 = Disiplin Kerja 

e = Standar erorr 

Sumber: Unaradjan (2019:225) 

3.6.3. Uji Kualitas Data 

Penelitian yang mengukur variabel dengan menggunakan instrumen kuesioner 

harus dilakukan pengujian kualitas atas data yang diperoleh. Pengujian ini bertujuan 

untuk mengetahui apakah instrumen yang digunakan valid dan reliabel atau tidak. 

Sebab kebenaran data yang diperoleh akan sangat menentukan kualitas hasil 

penelitian. 

1. Uji Validitas 

Uji kualitas data pertama yang harus dilakukan adalah uji validitas. Berkaitan 

dengan uji validitas ini , Arikunto dalam Unaradjan (2019:164) menyatakan bahwa: 

“Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat keandalan atau 

kesasihan suatu alat ukur. Alat ukur yang kurang valid berarti memiliki validitas 

rendah. Untuk menguji validitas alat ukur, terlebih dahulu dicari harga korelasi antara 

bagian- bagian dari alat ukur secara keseluruhan dengan cara mengkorelasikan setiap 

butir alat ukur dengan skor total yang merupakan jumlah tiap skor butir, dengan rumus 

Pearson product Moment”, adalah 

 

 

 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 +e 

 

Rhitung = 
𝑛(∑𝑋𝑌)−(∑𝑋).(∑𝑌)

√{𝑛.∑𝑋2−(∑𝑥2)}.{𝑛.∑𝑌2−(∑𝑦)2}
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Keterangan: 

rhitung = Koefisien korelasi variabel bebas dan variabel terikat. 

∑X1 = Jumlah skor item. 

∑Y1 = Jumlah skor total (sebuah item). 

N = Jumlah responden. 

 

Namun demikian dalam penelitian ini uji validitas tidak akan dilakukan secara 

manual dengan menggunakan rumus diatas, melaikan menggunakan Statistical 

Product and Service Solution (SPSS). Guna melihat valid atau tidaknya butir 

pernyataan kuesioner, maka kolom yang dilihat adalah kolom Corrected Item-Total 

Correlation pada tabel Item-Total Statistic hasil pengolahan data > 0,3. Sunyoto, 

(2019:85). 

2. Uji Reliabilitas 

Setelah semua butir pernyataan kuesioner dinyatakan valid, maka langkah 

selanjutnya adalah melakukan uji kualitas data kedua yaitu uji reliabilitas. Uji 

reabilitas bertujuan untuk mengetahui tingkat konsistensi butir pernyataan. Butir 

pernyataan dapat dikatakan reliabel atau handal jika jawaban responden terhadap 

pernyataan yang diajukan selalu konsisten. Dengan kata lain dapat dikatakan bahwa 

uji reliabilitas bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya konsistensi kuesioner 

dalam penggunaannya. Butir pernyataan kuesioner dapat dikatakan reliabel atau 

handal jika butir pernyataan tersebut konsisten apabila digunakan berkali-kali pada 

waktu yang berbeda. Dalam uji reliabilitas digunakan teknik Alpha Cronbach, dimana 

suatu instrumen dapat dapat dikatakan handal atau reliabel bila memiliki koefisien 

keandalan atau alpha sebesar 0,6 atau lebih, dengan menggunakan rumus alpha sebagai 

berikut. 

 

 

Keterangan: 

r11 = Nilai reliabilitas 

∑Si = Jumlah variabel skor setiap 

item St = Varians total 

K = Banyaknya butir pertanyaan 

Sumber: Unaradjan (2019:186) 

r11 = (
𝑘

𝑘−1
) (1 −  

∑𝑆𝑖

𝑆𝑡
) 
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Namun demikian dalam penelitian ini uji reliabel tidak akan dilakukan secara 

manual dengan menggunakan rumus diatas, melainkan menggunakan Statistical 

Product and Service Solution (SPSS). Guna melihat reliabel atau tidaknya butir 

pernyataan kuesioner, maka dilihat nilai Cronbach’s Alpha yang tertera pada tabel 

Reliability Statistics hasil pengelolaan data dapat menggunakan SPSS. Jika nilai 

Cronbach’s Alpha tersebut lebih besar dari 0,6 maka dapat dikatakan bahwa semua 

instrumen yang digunakan dalam penelitian ini handal atau reliabel, sehingga dapat 

digunakan untuk uji- uji selanjutnya Sugiyono, (2019:365). 

3.6.4. Uji Asumsi Klasik 

Merupakan uji yang wajib dilakukan untuk melakukan uji analisi linear 

berganda khususnya yang berbasis Ordinary Least Square (OLS). Uji asumsi klasisk 

yang biasa digunakan dalam sebuah penelitian diantaranya meliputi: (1) uji normalitas, 

(2) uji multikolinieritas, (3) uji heteroskedastisitas, (4) uji autokorelasi, dan (5) uji 

linieritas. Namun demikian dalam penelitian ini hanya akan digunakan 3 uji asumsi 

klasik saja, yaitu: Uji Normalitas, Uji Multikolinieritas, Uji Heteroskedastisitas. 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menguji data variabel bebas (X) dan 

datavariabel terikat (Y) pada sebuah persamaan regresi yang dihasilkan. Persamaan 

regresi dikatakan baik jika mempunyai data variabel bebas dan variabel terikat 

berdistribusi mendekati normal atau bahkan normal. Dalam penelitian ini akan 

digunakan program StatisticalProductand Service Solutions(SPSS) dengan 

menggunakan pendekatan histogram, pendekatan grafik maupun pendekatan 

Kolmogory-SmirnovTest. Dalam penelitian ini akan digunakan pendekatan histogram. 

Data variabel bebas dan variabel terikat dikatakan berdistribusi normal jika gambar 

histogram tidak miring ke kanan maupun ke kiri. 

2. Uji heterokedastisitas 

Uji heterokedastisitas ini bertujuan mengetahui terdapatnya perbedaan 

varianceresidual suatu periode pengamatan ke periode pengamatan yang lain atau 

gambaran hubungan antara nilai yang diprediksi dengan studentizeddeleteresidual 

nilai tersebut. Prinsipnya ingin menguji apakah sebuah grup mempunyai varians yang 

sama di antara anggota grup tersebut. Jika varians sama, dan ini yang seharusnya 

terjadi maka dikatakan ada homoskedastisitas (tidak terjadi heteroskedistasitas) dan 
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ini yang seharusnya terjadi. Sedangkan jika varian tidak sama maka dikataka terjadi 

heteroskedastisitas. 

3. Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas digunakan dalam analisis regresi linier berganda yang 

menggunakan dua variabel bebas atau lebih (X1, X2, X3 .... Xn) dimana akan diukur 

tingkat keeratan (asosiasi) pengaruh antar variabel bebas tersebut melalui besaran 

koefisien korelasi (r). Dalam penelitian ini akan dilakukan uji multikolinieritas 

dengancara melihat nilai tolerance dan VIF yang terdapat pada tabel Coefficients hasil 

pengolahan data dengan dengan menggunakan SPSS. Dikatakan terjadi 

multikolinieritas jika nilai tolerance e < 0,1 atau multikolinieritas VIF > 10. Sunyoto 

dalam Surmamo, 2020:40). 

3.6.5. Uji Hipotesis 

Setelah melakukan uji kualitas data dan uji asumsi klasik maka langkah 

selanjutnya yang harus dilakukan adalah melakukan uji hipotesis. Uji hipotesis pada 

dasarnya merupakan metode pengambilan keputusan yang didasarkan pada analisis 

data. Dalam penelitian ini akan dilakukan uji hipotesis yang meliputi uji F (uji 

serempak), koefisien determinasi (𝑅2
) dan uji t (Uji Parsial). 

1. UjiSerempak/Simultant (Uji F) 

Uji F bertujuan untuk mengukur seberapa besar pengaruh variabel bebas secara 

bersama-sama (simultan) terhadap variabel terikatnya. Guna mengetahui apakah 

variabel bebas secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat 

atau tidak dapat digunakan rumus: 

 

 

Keterangan : 

Fhitung = Nilai F yang dihitung 

R2 = Nilai koefisien korelasi ganda 

K = Jumlah variabel bebas 

n = Jumlah sampel 

Sumber: Unaradjan (2019:207) 

Namun demikian dalam penelitian ini semua uji tidak dilakukan secara manual 

melainkan dengan menggunakan SPSS. Caranya dengan melihat nilai yang tertera 

dalam kolom F pada tabel Anova hasil perhitungan dengan menggunakan SPSS 

Fhitung = 
𝑅2 / 𝑘

(1−𝑅2)/ (𝑛−𝑘−1)
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tersebut. Guna menguji kebenaran hipotesis pertama digunakan uji F yaitu untuk 

menguji keberartian regresi secara keseluruhan, dengan rumus hipotesis, sebagai 

berikut: 

H0 : β1 = 0 ; artinya variabel bebas tidak berpengaruh terhadap variabel terikat 

Hɑ :  

β1 = 0 ; artinya variabel bebas berpengaruh terhadap variabel terikat 

Pengujian hipotesis dengan menggunakan uji F, variansnya dapat di peroleh dengan 

membandingkan Fhitung dengan Ftabelpada taraf a = 0,05 dengan ketentuan: 

a. Fhitung≤Ftabel,makaH0diterimadanHaditolak 

Artinya variasi model regresi berhasil menerangkan bahwa kepemimpinan, 

motivasi dan disiplin kerja secara bersama-sama (simultan) tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan. 

b. Fhitung≥Ftabel,makaH0ditolakdanHaditerima 

Artinya variasi model regresi berhasil menerangkan bahwa kepemimpinan, 

motivasi, dan disiplin kerja secara bersama-sama (simultan) berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan 

2. Uji Parsial (Uji t) 

Uji t bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh antara variabel 

bebas yang diteliti dengan variabel terikat secara individu (parsial). Adapun 

rumus yang digunakan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

thitung = Nilai t 

b = Koefisien regresi X 

se = Standar eror koefisien regresi X 

Adapun bentuk pengujiannya adalah: 

a. H0 : ß1 = ß2 = 0Artinya variabel bebas yang diteliti, secara parsial tidak 

berpengaruh signifikan terhadap variabel terikatnya. 

b. Ha : minimal satu ßi ≠0 dimana i =1,2,3 

t = 
𝑟√𝑛−2

√1−𝑟2
 



30 
 

Artinya variabel bebas yang diteliti, secara parsial berpengaruh signifikan 

terhadap variabel terikatnya. 

Uji t dilakukan dengan cara membandingkan thitung dengan tabel pada 

taraf nyata 5% (𝑎 0,05) dengan ketentuan sebagai berikut: 

a. thitung < ttabel maka H0 diterima dan Ha ditolak 

Artinya variabel kepemimpinan, motivasi, dan disiplin kerja secara 

bersama- sama (simultan) tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan. 

b. thitung ≥ ttabel maka H0 ditolak dan Ha diterima 

Artinya variabel kepemimpinan, motivasi, dan disiplin kerja secara individual 

(parsial) tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 

3. KoefisienDeterminasi(R2) 

Pengujian koefisien determinasi (R²) digunakan untuk mengukur presentase 

sumbangan variabel independen dengan diteliti naik turunnya variabel terikat. 

Koefisien determinasi berkisar antara nol sampai dengan satu ( 0 ≤ R² ≤ 1 ) yang berarti 

bahwa bila R² = 0, berarti menunjukan tidak adanyan pengaruh antara variabel bebas 

terhadap variabel terikat, dan bila R² mendekati 1 menunjukan bahwasemakin kuatnya 

pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Nilai koefisien determinasi (R²) 

dapat dilihat pada kolom Adjusted R Square pada tabel Model Summary hasil 

perhitungan dengan menggunakan Statistical Product and Service Solution (SPSS). 
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